BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pemberdayaan sumber daya manusia merupakan alternatife yang baik dalam memaksimalkan kesejahteraan dan produktivitas karyawan. Persaingan dan tantangan dalam dunia bisnis semakin ketat, seringkali ditemukan beberapa masalah yang menyebabkan banyak perusahaan mengalami kegagalan, baik yang disebabkan oleh ketidakmampuan beradaptasi dengan kemajuan teknologi maupun yang disebabkan oleh  kurang baiknya hasil kerja dari sumber daya manusia yang ada pada perusahaan tersebut padahal harus diakui manusia adalah faktor penting yang turut menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Oleh karena itu, keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi sangat ditentukan oleh kegiatan sumber daya manusia yaitu orang-orang yang menyediakan tenaga, bakat kreativitas dan semangat bagi perusahaan serta memegang peranan penting dalam fungsi operasional perusahaan.
Perusahaan tidak mungkin terlepas dari tenaga kerja manusia, walaupun aktivitas perusahaan itu telah mempunyai modal yang cukup besar dan teknologi modern, sebab bagaimanapun majunya teknologi tanpa ditunjang oleh manusia sebagai sumber dayanya maka tujuan perusahaan tidak akan tercapai, dengan demikian maka sumber daya manusia sangat penting untuk diberikan arahan dan bimbingan dari manajemen perusahaan pada umumnya dan manajemen sumber daya manusia pada khususnya. 
[bookmark: _GoBack]PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) atau disingkat INTI adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang telekomunikasi yang selama lebih dari 3 dasawarsa berperan sebagai pemasok utama pembangunan jaringan telepon nasional yang diselenggarakan oleh PT Telkom Indonesia Tbk dan PT Indosat Tbk. Dalam manajemennya PT Inti Persero menerapkan kebijakan insentif kepada semua karyawan. Prestasi kerja yang baik akan membawa dampak positif bagi perkembangan karyawan maupun perusahaan. 
Untuk dapat mengikuti segala perkembangan yang ada dan tercapainya tujuan suatu perusahaan maka perlu adanya suatu motivasi agar pegawai mampu bekerja dengan baik, dan salah satu motivasi itu adalah dengan memenuhi keinginan-keinginan pegawai antara lain: gaji atau upah yang baik, pekerjaan yang aman, suasana kerja yang kondusif, penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan, pimpinan yang adil dan bijaksana, pengarahan dan perintah yang wajar atau dengan mengupayakan insentif yang besarannya proporsional dan juga bersifat progresif yang artinya sesuai dengan jenjang karir, karena insentif sangat diperlukan untuk memacu kinerja para pegawai agar selalu berada pada tingkat tertinggi (optimal) sesuai kemampuan masing-masing. Dengan menurunnya produktivitas dan semangat kerja karyawan maka insentif perlu ditingkatkan. Kurang maksimalnya kinerja dari karyawan dapat terlihat dari rendahnya motivasi untuk berprestasi yang ditunjukkan oleh beberapa karyawan yang hanya bekerja atas perintah dari pimpinan atau perusahaan, mereka tidak secara mandiri menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan cepat. Keadaan seperti ini menyebabkan pelaksanaan pekerjaan dilakukan oleh orang tertentu saja yaitu karyawan yang berhadapan langsung dengan bidang tugas dan wewenangnya. Permasalahan tersebut mencerminkan bahwa masih perlu adanya upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh pemberian upah dan insentif kepada karyawan yang dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan cepat. 
Berdasarkan kondisi di uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna mengetahui seberapa besar pengaruh insentif yang diberikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karna itu penulis mengangkat permasalahan tersebut sebagai topik dengan judul “PENGARUH INSENTIF TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT INDUSTRI TELEKOMUNIKASI PERSERO BANDUNG”




1.2 Perumusan Masalah Kerja Praktik
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan agar pembahasan dan pemecahan masalah tidak menyimpang, maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut  : 
1. Adakah pengaruh pemberian insentif terhadap kinerja karyawan PT Industri Telekomunikasi Indonesia ?
2. Bagaimana pemberian insentif pada kantor PT Industri Telekomunikasi Indonesia agar kinerja karyawan meningkat ?
1.3   Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan Penelitian Kerja Praktik untuk :
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian insentif  yang dilakukan kantor PT Industri Telekomunikasi Indonesia terhadap kinerja karyawan.
2. Untuk mengetahui bagaimana pemberian insentif pada karyawan di PT Industri Telekomunikasi Indonesia agar kinerja karyawan meningkat.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukan Penelitian Kerja Praktik untuk :
a. Bagi Penulis 
1. Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan matakuliah Kerja Praktik program studi S-1 Manajement Transportasi.
2. Mengimplementasikan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah dengan dunia kerja sesungguhnya.
3. Membandingkan antara teori ini yang diperoleh selama kuliah dengan keadaan yang sebenarnya di dunia kerja.
4. Sebagai sarana untuk mengembangkan keahlian serta wawasan yang sangat diperlukan dalam dunia kerja sehingga dapat membuka peluang kerja bagi mahasiswa.

b. Bagi Perusahaan
1. Memberikan informasi sebagai bahan  masukan dan bahan evaluasi perusahaan yang mempunyai nilai guna bagi perusahaan
2. Memperoleh sumbangan pemikiran dan tenaga dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan.
c. Bagi Prodi



I-5

1. 
I-1
2. Memperluas jaringan kerjasama dengan berbagai perusahaan/ lembaga dan pelaku usaha.
3. Memberikan tambahan referensi perpustakaan sebagai masukan mata kuliah yang bersangkutan khususnya di Sekolah Tinggi Logistik Indonesia.
4. Membuat jaringan kerjasama dengan perusahaan ditempat mahasiswa Kerja Praktik.
1.4 Pembatasan Masalah dan Asumsi
Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Kegunaan dari pembatasan masalah ini agar pembahasan penelitian tidak keluar dari konteks judul yang sudah peneliti ambil. Penelitian ini dibatasi tentang Pengaruh Intentif terhadap Kinerja Karyawan di PT Industri Telekomunikasi Indonesia. Hal ini dilakukan agar penelitian dapat lebih terarah dan terfokus pada permasalahan yang ada.
1.5 Tempat atau Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kerja Praktik
Nama Perusahaan 	:PT Industri Telekomunikasi Tbk Persero
Divisi Kerja Praktik 	:SBU Broadband
Waktu 			:02 Juli 2018 sampai 14 September 2018
Alamat 			:JL. Moh. Toha No.77 Cigereleng Regol Bandung
Telepon 			:(022) 5201501


1.6 Sistematika Penulisan Laporan
Berikut merupakan sistematika penulisan Pelaporan Kerja Praktik 
BAB I	Pendahuluan
BAB I membahas tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan masalah dan asumsi, tempat atau lokasi dan waktu pelaksanaan kerja praktik, sistematika penulisan laporan.
BAB II	Landasan Teori
BAB II menjelaskan mengenai pengertian-pengertian maupun teori untuk mendukung masalah yang dibahas dalam laporan kerja praktik tentang Pengaruh Pemberian Insentif terhadap karyawan di PT Industri Telekomunikasi Indonesia .
BAB III	Metodologi Penelitian
BAB III menjelaskan tentang Usulan Pemecahan Masalah dan langkah- langkahnya. Langkah-langkah Pemecahan Masalah berisikan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah dan diagram alir (flow chart) Pemecahan Masalah.
BAB IV	Pengumpulan dan Pengolahan Data
BAB IV berisikan penjelasan tentang gambaran umum perusahaan tempat kerja praktik, struktur organisasi dari instansi yang bersangkutan dan kegiatan yang dilakukan mahasiswa ketika kerja praktik, Memasukkan kegiatan Kerja Praktik dalam bentuk tabel.
BAB V	Analisis dan Hasil Kerja Praktik
BAB V bab ini berisikan analisis dan hasil pengolahan data dalam laporan Kerja Praktik tentang Pengaruh Pemberian Insentif terhadap kinerja karyawan di PT Industri Telekomunikasi Indonesia.




BAB VI	Kesimpulan dan Saran
BAB VI berisikan isi kesimpulan Laporan Kerja Praktik tentang Pengaruh Insentif terhadap karyawan PT Industri Telekomunikasi Indonesia yang merupakan jawaban dari perumusan masalah dan tujuan penelitian. Saran yang diajukan hendaknya selalu bersumber pada temuan pelaksanaan selama kerja praktik atau saran untuk melakukan penelitian lebih lanjut.







